
ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

DAN DISPOSISI MATEMATIS SISWA DENGAN 

GANGGUAN PENGLIHATAN 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1  

Program Studi Pendidikan Matematika  

Diajukan Oleh : 

Waffiq Lanaa Zakya A’maali 

NIM. 22104040053 

Kepada : 

PROGRAM 

STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN 

KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN 

KALIJAGA YOGYAKARTA 

2026



ii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 



iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 



iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 



 
 

v 

ABSTRAK 

ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI DAN DISPOSISI 

MATEMATIS SISWA DENGAN GANGGUAN 

PENGLIHATAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam kemampuan koneksi matematis dan disposisi 

matematis siswa dengan gangguan penglihatan dalam 

pembelajaran matematika di kelas inklusi, serta 

mengeksplorasi upaya guru di kelas inklusi. Kemampuan 

koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-

konsep matematika baik antar konsep matematika maupun 

mengaitkan konsep matematika dengan disiplin ilmu lain dan 

kehidupan nyata. Disposisi matematis adalah kecenderungan 

untuk berpikir dan bertindak dengan cara yang positif 

terhadap matematika. 

Penelitian kualitatif deskriptif ini melibatkan enam 

subjek siswa berkebutuhan khusus dengan tingkat gangguan 

penglihatan yang beragam (totally blind dan low vision), serta 

seorang guru matematika kelas inklusi. Data dikumpulkan 

melalui metode tes kemampuan koneksi matematis, angket 

disposisi matematis berbentuk pernyataan hierarkis skala 

Likert 4 poin, dan wawancara. Analisis data dilakukan 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi 

kemampuan siswa pada kedua variabel. Pada aspek koneksi 

matematis, sebagian siswa mampu mengaitkan ide-ide 

matematika hingga menjadi satu kesatuan pengerjaan yang 

utuh, serta lancar menerapkan konsep tersebut ke dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian lainnya 

masih kesulitan menghubungkan konsep-konsep yang saling 

berkaitan karena salah menangkap dasar materi, yang 

kemudian memicu rentetan kesalahan hitung. Di sisi lain, 

pada aspek disposisi matematis, sebagian siswa menunjukkan 

kepercayaan diri yang kuat, ketekunan tinggi untuk 

menyelesaikan tugas sulit sampai tuntas, memiliki rasa ingin 
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tahu, serta mampu memonitor dan merefleksi proses 

berpikirnya dengan mengecek kembali langkah pengerjaan. 

Siswa juga sangat mengapresiasi nilai matematika untuk 

masa depan atau pelatih logika. Meskipun begitu, sebagian 

siswa masih merasa cemas saat presentasi kelompok. 

Sebaliknya, sebagian siswa lain menunjukkan disposisi yang 

lemah, yang ditandai dengan kurangnya fleksibilitas berpikir 

karena terpaku pada satu cara formal, sikap pasrah, 

pengerjaan asal selesai, serta cenderung menghindari materi 

sulit dan melewatkan tahap pemeriksaan ulang agar tidak 

kelelahan saat berpikir. Upaya peningkatan kemampuan 

koneksi dan disposisi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan dapat direalisasikan melalui standardisasi 

penyediaan media peraga taktil guna mereduksi beban 

operasional pendidik, sehingga guru dapat berfokus 

merancang intervensi kognitif dan afektif yang lebih 

personal. 

Kata Kunci: koneksi matematis, disposisi matematis, siswa 

dengan gangguan penglihatan. 
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MOTTO 

“Maka ingatlah kepada-Ku, Akupun akan ingat kepadamu. 

Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-

Ku” 

(Q.S Al-Baqarah:152) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Pendahuluan  

Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting  dalam pembangunan bangsa karena 

merupakan investasi transformatif yang menentukan 

arah kemajuan suatu negara. Sistem Pendidikan 

Nasional secara tegas menyebutkan bahwa tujuan 

pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

serta mengembangkan potensi siswa secara aktif agar 

menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan 

cinta tanah air (Sisdiknas, 2003: 5). Rumusan ini 

menegaskan bahwa pendidikan bukan sekadar proses 

transfer pengetahuan, melainkan sebuah usaha 

menyeluruh untuk membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkarakter. Dengan demikian, 

pendidikan memiliki potensi strategis mencetak 

generasi penerus yang mampu membawa bangsa 

menuju kesejahteraan dan kemajuan peradaban. 

Dalam perspektif yang lebih luas, pendidikan 

merupakan instrumen strategis dalam membangun 

peradaban bangsa. Melalui pendidikan yang 

berkualitas, suatu bangsa dapat memutus mata rantai 
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kemiskinan struktural, mengurangi kesenjangan 

sosial, dan menciptakan masyarakat yang berkeadilan 

(Alhumami, 2025: 538).  Menurut Zhafarin dkk 

(2022: 641) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas pendidikan memiliki korelasi 

positif dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Dengan demikian, pendidikan memiliki potensi 

strategis mencetak generasi penerus yang mampu 

membawa bangsa menuju kesejahteraan dan 

kemajuan peradaban (Rama dan Rasyid, 2022: 94). 

Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan juga 

merupakan bagian dari agenda pembangunan global 

dan merupakan aspek fundamental. Sustainable 

Development Goals (SDGs) khususnya pada poin 

keempat (SDG 4) menekankan pentingnya 

"memastikan pendidikan berkualitas inklusif dan 

berkeadilan serta mendorong kesempatan belajar 

seumur hidup bagi semua orang". Prinsip inklusivitas 

dalam SDGs ini tidak hanya menekankan kesetaraan 

(equality), tetapi lebih jauh pada keadilan (equity), 

yaitu pemberian sumber daya yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing individu untuk 

mencapai hasil yang setara (UNESCO, 2017: 13). 

Konsep keadilan (equity) inilah yang menjadi 

jiwa dari pendidikan inklusif. Menurut Nadhiroh dan 
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Ahmadi (2024: 15), pendidikan inklusif merupakan 

sebuah paradigma pembelajaran yang menempatkan 

setiap individu, tanpa memandang perbedaan fisik, 

sosial, dan budaya dalam lingkup Pendidikan yang 

memukul kesetaraan dan menghargai kearifan 

budaya. Dasar pendidikan inklusif berakar pada 

pergeseran pandangan dari model medis menuju 

model sosial dalam memandang anak berkebutuhan 

khusus, di mana hambatan dilihat sebagai hasil 

interaksi antara individu dengan lingkungan yang 

belum aksesibel, bukan sebagai defisit pada individu 

itu sendiri (Mansur, 2019: 14). Pergeseran paradigma 

ini mendorong perubahan kebijakan global, yang 

puncaknya tercermin dalam Deklarasi Salamanca 

tahun 1994 yang menegaskan bahwa "prinsip 

mendasar dari pendidikan inklusif adalah selama 

memungkinkan, semua anak sebaiknya belajar 

bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun 

perbedaan yang mungkin ada pada mereka". 

Pernyataan ini menjadi landasan fundamental bagi 

pengembangan pendidikan inklusif di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. 

Sistem pendidikan Indonesia berupaya 

mengimplementasikan prinsip inklusivitas agar semua 

warga negara memperoleh hak pendidikan yang sama 
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tanpa diskriminasi, termasuk bagi anak berkebutuhan 

khusus. Komitmen ini diwujudkan melalui ratifikasi 

Konvensi PBB tentang Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas (UNCRPD) dalam Undang-Undang 

Nomor 19 Tahun 2011 (Sisdiknas, 2011: 1), serta 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 

Tahun 2009 (Permendikbud, 2009: 2) tentang 

Pendidikan Inklusif bagi Siswa yang Memiliki 

Kelainan dan/atau Potensi Kecerdasan dan Bakat 

Istimewa. Dalam praktiknya, sekolah inklusi pada 

dasarnya adalah sekolah yang menerima semua siswa 

dalam kelas yang sama tanpa memandang latar 

belakang atau keterbatasan mereka, dan menyediakan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan setiap murid (Phytanza, dkk, 2023: 2). 

Pendidikan Inklusif juga digambarkan sebagai sistem 

layanan pendidikan yang menuntut bahwa semua 

anak harus menerima layanan pendidikan di sekolah-

sekolah terdekat, dalam kelas reguler bersama teman 

sebayanya (Kemendikbud, 2011: 9).  

Jumlah sekolah inklusi di Indonesia 

menunjukkan peningkatan setiap tahun. Peningkatan 

jumlah sekolah inklusi dapat dilihat pada Gambar 1.1. 

Namun, meskipun jumlahnya terus bertambah, 

tantangan seperti kesenjangan akses di wilayah 
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terpencil, minimnya guru pendamping khusus, dan 

ketersediaan sarana dan prasarana masih menjadi isu 

krusial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Jumlah sekolah inklusi di Indonesia 

Pendidikan inklusif memberikan kesempatan 

bagi siswa dengan hambatan fisik, intelektual, 

maupun sensorik untuk belajar bersama dengan siswa 

lainnya dalam lingkungan yang sama (Mansur, 2019: 

14). Di antara berbagai jenis disabilitas, gangguan 

penglihatan merupakan disabilitas tertinggi di 

Indonesia berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(Ikawati, dkk, 2020: 35)  sehingga fokus pada 

kelompok ini menjadi sangat relevan. Gambaran 

persentase penyandang disabilitas di Indonesia dapat 

dilihat pada Gambar 1.2. Pendidikan inklusif 

menghormati keberagaman, tidak melakukan 
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diskriminasi terhadap hak anak, dan mengakui bahwa 

setiap individu memiliki nilai dalam masyarakat. 

Dengan kata lain, sekolah inklusi adalah tempat di 

mana setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari 

kelas tersebut, dan mendapatkan dukungan dari guru 

dan teman serta anggota masyarakat lainnya agar 

kebutuhan individualnya terpenuhi. 

 

Gambar 1. 2 Persentase tipe disabilitas di 

Indonesia 

Manfaat pendidikan inklusif sangat luas dan 

bersifat kompleks. Bagi siswa dengan anak 

berkebutuhan khusus, inklusi memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan 

akademik dan sosial dalam lingkungan yang natural 

(Ardelin dan Sunarso, 2025: 266). Mereka dapat 

belajar dari model perilaku teman sebayanya yang 

tanpa anak berkebutuhan khusus, sehingga 

mengembangkan kemampuan adaptasi dan 
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keterampilan sosial yang lebih baik. Sementara bagi 

siswa tanpa anak berkebutuhan khusus, inklusi 

mengajarkan nilai-nilai empati, toleransi, dan 

keterampilan kolaborasi (Mustofiyah, dkk, 2024: 26). 

Mereka belajar menerima perbedaan dan 

mengembangkan empati sejak dini, yang merupakan 

nilai-nilai penting dalam pembentukan karakter di 

abad ke-21. Dalam pendidikan inklusi, guru memiliki 

peran strategis dalam menciptakan pembelajaran yang 

mampu mengakomodasi kebutuhan beragam siswa, 

termasuk siswa dengan gangguan penglihatan. 

Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas inklusi 

dipengaruhi oleh berbagai kondisi awal, seperti 

kesiapan guru, ketersediaan media pembelajaran 

adaptif, pendekatan pembelajaran yang digunakan, 

serta dinamika interaksi di kelas. Kondisi-kondisi 

tersebut menjadi faktor penting yang membentuk 

pengalaman belajar siswa dan berpotensi 

memengaruhi kemampuan koneksi serta disposisi 

matematis mereka. Bagi guru, praktik inklusi 

mendorong pengembangan profesionalisme melalui 

penguasaan berbagai strategi pembelajaran yang 

diferensiatif. Lebih luas lagi, bagi sistem pendidikan 

secara keseluruhan, inklusi memperkuat kapasitas 

untuk merespon keragaman, yang pada akhirnya 
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meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua siswa. 

Pendidikan inklusif juga berkontribusi pada 

terciptanya masyarakat inklusif yang menghargai 

keberagaman dan menjunjung tinggi prinsip keadilan 

sosial. 

Dibalik manfaat-manfaat tersebut, 

implementasi pendidikan inklusif di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan kompleks. Arifa 

(2024: 24) mengidentifikasi beberapa kendala utama 

antara lain pertama, keterbatasan akses informasi dan 

orang tua; kedua, ketimpangan akses; ketiga, jumlah 

dan kualitas guru yang belum memadai; dan keempat, 

terbatasnya sarana dan prasarana penunjang belajar. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa guru di 

sekolah inklusi masih mengalami kesulitan dalam 

menyediakan pembelajaran yang ramah bagi siswa 

dengan kebutuhan khusus. Penelitian oleh Jesica 

Simanjuntak dkk (2025: 793) menemukan bahwa 

sebagian besar guru merasa belum memiliki 

kompetensi yang memadai untuk mengadaptasi 

kurikulum dan pembelajaran bagi siswa berkebutuhan 

khusus. Hal ini terutama terlihat dalam pembelajaran 

mata pelajaran yang bersifat abstrak seperti 

matematika. Tantangan-tantangan ini berdampak pada 

rendahnya kualitas layanan pendidikan inklusif di 
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Indonesia. Banyak siswa berkebutuhan khusus yang 

meskipun secara fisik sudah berada di sekolah 

reguler, namun belum mendapatkan layanan 

pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. 

Akibatnya, potensi mereka tidak dapat berkembang 

secara optimal dan mereka rentan mengalami learning 

loss.  

Tantangan-tantangan inklusi tersebut menjadi 

semakin nyata dan kompleks ketika dihadapkan pada 

pembelajaran mata pelajaran tertentu yang bersifat 

abstrak dan visual, seperti matematika. Dalam 

kurikulum nasional Indonesia, matematika sendiri 

merupakan mata pelajaran yang strategis karena 

berfungsi mengembangkan kemampuan berpikir 

logis, sistematis, kritis, dan kreatif. National Council 

of Teachers of Mathematics NCTM (2000: 15) 

menyebutkan bahwa pembelajaran matematika tidak 

hanya menekankan pada aspek prosedural, tetapi juga 

pada kemampuan koneksi, komunikasi, representasi, 

penalaran, dan pemecahan masalah.  

Hasil asesemen internasional seperti 

Programme for International Student Assessment 

PISA 2022 menunjukkan bahwa performa siswa 

Indonesia dalam matematika berada di tingkat yang 

relatif rendah dibandingkan dengan rata-rata OECD 
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dan negara-negara lain. Secara spesifik, hanya 18% 

siswa Indonesia yang mencapai minimal Level 2 

dalam kemampuan matematika, yang merupakan 

tingkat dasar di mana siswa mampu 

menginterpretasikan dan mengenali situasi sederhana 

secara matematis. Rata-rata skor Indonesia di bidang 

matematika adalah 354 poin, jauh di bawah rata-rata 

OECD yang mencapai 487 poin. Selain itu, hampir 

tidak ada siswa Indonesia yang mencapai tingkat 

prestasi tertinggi (Level 5 atau 6), yang menunjukkan 

kemampuan untuk memodelkan situasi kompleks dan 

menerapkan strategi pemecahan masalah secara 

kreatif dan mandiri OECD (2023: 4). Hasil ini 

mengindikasikan kebutuhan penguatan kemampuan 

dasar dan pengembangan kemampuan koneksi 

matematis siswa di Indonesia agar mereka dapat 

berpikir kritis dan mampu menghubungkan konsep-

konsep matematika secara lebih lanjutan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa secara umum siswa 

menunjukkan kesulitan dalam menghubungkan 

konsep matematika yang abstrak dengan situasi nyata 

dan antar-konsep matematika yang berbeda. Ini 

tentunya semakin berat dalam konteks inklusi di mana 

guru harus memfasilitasi pemahaman konsep-konsep 
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abstrak bagi semua siswa, termasuk mereka yang 

memiliki hambatan sensorik.  

Salah satu kelompok yang menghadapi 

tantangan paling signifikan dalam pembelajaran 

matematika inklusif adalah siswa dengan gangguan 

penglihatan. Menurut Mahmud, dkk, 2022: 166), 

siswa dengan gangguan penglihatan terdiri dari dua 

kategori, yaitu dengan gangguan penglihatan total 

(blind) dan low vision. Mereka memiliki karakteristik 

unik dalam proses pembelajaran karena tidak dapat 

menerima informasi berbasis visual secara langsung, 

sehingga memerlukan pendekatan media, dan strategi 

pembelajaran yang berbeda agar dapat belajar secara 

optimal. Dalam konteks pembelajaran, siswa dengan 

gangguan penglihatan sangat bergantung pada 

modalitas sensorik lainnya, terutama pendengaran dan 

perabaan (taktil). Mereka mengembangkan 

kemampuan auditory processing dan tactile sensitivity 

yang lebih tinggi sebagai pengganti atas keterbatasan 

penglihatan. Namun, hal tersebut tidak selalu cukup 

untuk memahami konsep-konsep akademik yang 

abstrak, terutama dalam matematika.  

Dalam pembelajaran matematika, tantangan 

yang mereka hadapi semakin kompleks karena 

matematika memiliki karakteristik abstrak, simbolik, 
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dan sering kali disajikan dalam bentuk visual seperti 

grafik, diagram, atau gambar geometri Muna dan 

Aminudin (2025: 1080). Keterbatasan dalam 

mengakses materi berbasis visual membuat mereka 

kesulitan memahami konsep abstrak. Selain itu, 

ketiadaan media belajar yang aksesibel atau 

minimnya strategi pengajaran yang sesuai dapat 

memperburuk kesulitan belajar matematika (Ketut 

Sukarma, dkk, 2024: 53). Beberapa problematika 

spesifik yang dihadapi siswa dengan gangguan 

penglihatan dalam belajar matematika antara lain 

pertama, hambatan dalam memahami konsep spasial 

dan geometri; kedua, kesulitan dalam 

menginterpretasi representasi visual seperti grafik dan 

diagram; ketiga, keterbatasan dalam mengakses notasi 

matematika yang kompleks; dan keempat, kurangnya 

pengalaman konkret dalam memahami konsep 

abstrak. Problematika ini berujung pada 

kecenderungan pembelajaran matematika yang 

bersifat prosedural dan mekanistik. Siswa sering kali 

hanya diajarkan cara menghitung tanpa memahami 

makna konseptual di balik prosedur tersebut. 

Akibatnya, mereka kesulitan dalam menerapkan 

konsep matematika dalam konteks yang berbeda-

beda. Kondisi ini berpotensi berdampak pada 
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rendahnya kemampuan koneksi matematis, yaitu 

kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika 

maupun menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan nyata. Kemampuan koneksi matematis 

penting karena membantu siswa memahami 

keterkaitan antar topik matematika, melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta 

memperkuat pemahaman konseptual, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kondisi ini 

berpotensi berdampak pada rendahnya kemampuan 

koneksi matematis, yang merupakan kemampuan 

fundamental dalam pembelajaran matematika.  

Bagi siswa dengan gangguan penglihatan, 

pengembangan disposisi matematis yang positif 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 

belajar. Maria dan Raj, 2016: 99) menekankan bahwa 

siswa dengan gangguan penglihatan dengan disposisi 

positif cenderung lebih resilient dalam menghadapi 

frustrasi yang timbul akibat keterbatasan visual 

mereka. Mereka mampu memandang kesulitan 

sebagai tantangan yang harus diatasi, bukan sebagai 

hambatan yang menghalangi. Kedua variabel ini 

memiliki hubungan timbal balik yang bersifat 

simbiosis dan saling memperkuat. Penelitian oleh 

Khoirunnisa dan Nanda Saputra, 2021: 101) 
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membuktikan adanya korelasi positif yang signifikan 

antara disposisi matematis dengan kemampuan 

koneksi matematis. Mekanisme hubungan ini dapat 

dijelaskan melalui beberapa proses.  

Pertama, disposisi positif sebagai penggerak 

koneksi. Siswa dengan rasa ingin tahu tinggi 

cenderung aktif mencari hubungan antar konsep 

matematika yang dipelajarinya. Kepercayaan diri 

memungkinkan mereka berani mengeksplorasi 

berbagai cara dalam menghubungkan konsep, 

sementara ketekunan membuat mereka terus berusaha 

sampai koneksi tersebut terbentuk dengan baik. 

Kedua, koneksi yang terbangun memperkuat 

disposisi. Ketika siswa berhasil memahami hubungan 

antar konsep matematika atau melihat relevansi 

matematika dalam kehidupan nyata, pengalaman 

sukses ini akan meningkatkan kepercayaan diri dan 

apresiasi mereka terhadap matematika. Pemahaman 

yang mendalam melalui koneksi membuat 

matematika menjadi lebih bermakna, yang pada 

gilirannya memperkuat minat dan motivasi belajar. 

Ketiga, siklus positif yang berkelanjutan (Khoirunnisa 

dan Nanda Saputra, 2021: 101). Terbentuknya siklus 

virtuos dimana disposisi positif memfasilitasi 

pembangunan koneksi, dan keberhasilan membangun 
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koneksi memperkuat disposisi. Siklus ini menjadi 

mesin penggerak yang powerful dalam pembelajaran 

matematika, khususnya bagi siswa dengan gangguan 

penglihatan yang memerlukan motivasi ekstra untuk 

mengatasi hambatan belajar. Dalam konteks siswa 

dengan gangguan penglihatan, hubungan simbiosis ini 

bahkan lebih krusial. Keterbatasan akses visual 

membuat mereka lebih bergantung pada pemahaman 

konseptual yang dalam melalui koneksi dan motivasi 

internal yang kuat melalui disposisi. Tanpa koneksi 

yang baik, matematika akan terasa sebagai kumpulan 

prosedur mekanis yang meaningless.  

Di satu sisi, disposisi positif memfasilitasi 

pengembangan kemampuan koneksi dengan 

menciptakan motivasi dan ketekunan dalam belajar. 

Di sisi lain, keberhasilan dalam membangun koneksi 

matematis akan memperkuat disposisi matematis 

melalui peningkatan rasa percaya diri dan apresiasi 

terhadap matematika. Namun, penelitian yang secara 

khusus mengkaji mengenai kemampuan koneksi dan 

disposisi matematis pada siswa dengan gangguan 

penglihatan masih terbatas. Hal ini ditunjukkan oleh 

Gambar 1.3 yang merupakan gambar analisis 

bibliometrik menggunakan Vos Viewer menggunakan 

database Google Scholar dengan kata kunci 
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“mathematical connection”, “mathematical 

disposition” dan “visual impairment”. Pemahaman 

terhadap kedua kemampuan ini penting untuk 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

inklusif, dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kebanyakan penelitian berfokus pada aspek 

kemampuan kognitif, sedangkan aspek afektif seperti 

disposisi belum banyak dikaji secara mendalam. 

 

Gambar 1. 3 Analisis Bibliometrik 

Penelitian yang dilakukan oleh berbagai ahli 

menemukan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus, 

termasuk siswa dengan gangguan penglihatan, 

memerlukan intervensi pembelajaran yang 

menekankan pada pengembangan kedua aspek ini 

agar mereka dapat belajar secara optimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini hadir untuk menganalisis bagaimana 
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kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan dalam konteks 

pembelajaran matematika. Penelitian ini penting 

karena masih minimnya kajian yang mengenai 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan di Indonesia. Dalam 

konteks pendidikan inklusif, pemahaman terhadap 

kedua aspek ini sangat dibutuhkan untuk membantu 

guru merancang strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka.  

Penelitian ini juga memiliki relevansi yang 

kuat dengan kebijakan pendidikan nasional, 

khususnya dalam mendukung implementasi Peraturan 

Menteri ini dapat menjadi dasar pengambilan 

kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam 

pengembangan pendidikan inklusif. Selain itu, temuan 

penelitian dapat berkontribusi pada achievement 

SDGs poin keempat tentang pendidikan berkualitas 

yang inklusif dan berkeadilan. Dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika bagi siswa dengan 

gangguan penglihatan, penelitian ini turut mendukung 

upaya pemerintah dalam mengurangi kesenjangan 

pendidikan dan menciptakan pemerataan akses 

pendidikan berkualitas. 



18 

 
 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemetaan mendalam terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa dengan 

gangguan penglihatan. Pemahaman matematika tidak 

boleh berhenti pada hafalan rumus secara mekanistik, 

melainkan menuntut kemampuan siswa untuk 

mengaitkan antarkonsep matematika, 

mengintegrasikan materi prasyarat dengan materi 

baru, serta merelevansikan abstraksi matematika ke 

dalam disiplin ilmu lain dan konteks dunia nyata. 

Bagi siswa dengan gangguan penglihatan, ketiadaan 

media visual berisiko membuat pemahaman mereka 

menjadi terpisah-pisah. Oleh karena itu, 

mengeksplorasi bagaimana cara mereka 

mengidentifikasi jembatan antarkonsep tanpa 

melibatkan indera penglihatan merupakan langkah 

krusial untuk menemukan letak kebuntuan kognitif 

mereka selama ini. Selain itu, upaya siswa dengan 

gangguan penglihatan dalam menembus kebuntuan 

belajar matematika sangat bergantung pada kondisi 

psikologis dan afektif mereka. Hal ini membawa pada 

urgensi kedua, yaitu eksplorasi terhadap disposisi 

matematis. Keterbatasan akses visual senantiasa 

memicu kelelahan fisik dan mental) yang lebih cepat 

dibandingkan siswa reguler. Tanpa adanya disposisi 
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matematis yang positif seperti ketangguhan mental, 

rasa percaya diri, inisiatif belajar mandiri, dan 

fleksibilitas dalam menghadapi kesulitan siswa inklusi 

akan sangat mudah terperosok ke dalam kecemasan 

akademik dan sikap pasrah. Evaluasi pembelajaran 

inklusi selama ini sering kali abai terhadap aspek 

perilaku ini, padahal disposisi matematis adalah salah 

satu penggerak utama yang menentukan apakah siswa 

tersebut akan menyerah atau terus berjuang 

merumuskan masalah. Berdasarkan kesenjangan 

antara hak inklusi akademik dan realitas hambatan 

yang dialami siswa dengan gangguan penglihatan 

tersebut, penelitian ini sangat penting untuk 

dilakukan. Hingga saat ini, penelitian yang memotret 

secara mendalam kemampuan koneksi dan disposisi 

matematis siswa dengan gangguan penglihatan secara 

spesifik masih sangat terbatas. Jika karakteristik 

kognitif dan afektif ini tidak segera dipetakan secara 

deskriptif, maka guru matematika di sekolah inklusi 

akan terus meraba-raba dalam merancang desain 

instruksional, serta kesulitan menentukan bentuk alat 

peraga taktil dan bantuan yang tepat sasaran. Oleh 

karena itu, penelitian kualitatif ini hadir untuk 

memberikan landasan yang kokoh mengenai potret 

nyata siswa di lapangan. Hasil penelitian ini 
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diharapkan tidak hanya menjadi evaluasi deskriptif, 

melainkan menjadi pijakan utama bagi perumusan 

kebijakan pengadaan media alat peraga terstandarisasi 

dan pengembangan metode pengajaran matematika 

yang benar-benar berkeadilan bagi siswa dengan 

gangguan penglihatan. Pemetaan yang jelas tentang 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan ini diharapkan dapat 

mendorong terciptanya strategi pembelajaran yang 

tepat, yang tidak hanya memampukan siswa dalam 

memahami konsep matematika tetapi juga 

menumbuhkan kepercayaan diri dan ketekunan 

mereka dalam belajar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan inklusif di Indonesia belum sepenuhnya 

memberikan akses pembelajaran yang optimal bagi 

siswa dengan gangguan penglihatan, terutama dalam 

bidang matematika yang bersifat abstrak dan visual. 

b. Siswa dengan gangguan penglihatan sering 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep matematika karena keterbatasan media dan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 
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c. Guru di sekolah inklusi masih menghadapi kendala 

dalam mengadaptasi pembelajaran matematika yang 

ramah dan aksesibel bagi siswa dengan gangguan 

penglihatan. 

d. Minimnya penelitian tentang kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan gangguan penglihatan 

menyebabkan lemahnya pemahaman terhadap 

keterkaitan antar konsep matematika maupun 

penerapannya dalam kehidupan nyata. 

e. Aspek afektif seperti disposisi matematis (minat, 

kepercayaan diri, ketekunan, dan sikap positif 

terhadap matematika) belum banyak diperhatikan 

dalam pembelajaran siswa dengan gangguan 

penglihatan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa dengan 

gangguan penglihatan yang belajar di sekolah inklusi 

tingkat atas (SMA/MA). 

2. Kemampuan yang dikaji hanya mencakup 

kemampuan koneksi matematis dan disposisi 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Materi matematika yang dikaji dibatasi pada materi 

geometri yang memungkinkan pengukuran 
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keterkaitan antar konsep dan penerapannya dalam 

konteks kehidupan. 

4. Penelitian difokuskan pada analisis tingkat 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis, tanpa 

menguji efektivitas model pembelajaran tertentu. 

5. Mengingat masih minimnya penelitian tentang 

koneksi matematis dan aspek afektif berupa disposisi 

matematis pada siswa dengan gangguan penglihatan, 

penelitian ini akan dibatasi pada masalah d dan e. 

6. Data diperoleh melalui tes kemampuan koneksi 

matematis, angket disposisi matematis, dan 

wawancara kemampuan koneksi dan disposisi 

matematis yang disesuaikan dengan karakteristik 

siswa dengan gangguan penglihatan serta wawancara 

dengan guru.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika? 

2. Bagaimana disposisi matematis siswa dengan 

gangguan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika?  
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3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 

siswa dengan gangguan penglihatan dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Mengidentifikasi disposisi matematis siswa dengan 

gangguan penglihatan dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Mendeskripsikan upaya-upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kemampuan koneksi dan 

disposisi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan dalam pembelajaran matematika. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pembelajaran matematika inklusif, khususnya terkait 

kemampuan koneksi dan disposisi matematis pada 

siswa dengan gangguan penglihatan. 
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b. Menjadi referensi ilmiah dalam bidang pendidikan 

matematika dan pendidikan khusus yang menyoroti 

aspek kognitif dan afektif secara bersamaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini sebagai bahan pertimbangan 

dalam merancang strategi dan media pembelajaran 

matematika yang lebih adaptif dan aksesibel bagi 

siswa dengan gangguan penglihatan. 

b. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai dasar 

pengembangan kebijakan pendidikan inklusif yang 

memperhatikan kebutuhan akademik dan afektif siswa 

berkebutuhan khusus. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini sebagai acuan dalam 

penelitian lanjutan mengenai pembelajaran 

matematika inklusif, baik dalam aspek metode, media, 

maupun evaluasi pembelajaran. 

d. Bagi pemerintah dan lembaga pendidikan: sebagai 

bahan masukan dalam pengembangan kurikulum dan 

pelatihan guru untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan inklusif di Indonesia. 

G. Definisi Operasional 

1. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menghubungkan antar 

konsep matematika, antara konsep matematika 
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dengan disiplin ilmu lain, serta dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Indikator yang digunakan 

mengacu pada NCTM (2000: 64), meliputi: 

a. Mengenal dan menggunakan hubungan antara ide-

ide dalam matematika, 

b. Memahami bagaimana ide-ide matematika saling 

berhubungan dan saling membangun untuk 

menghasilkan kesatuan yang koheren, 

c. Mengenal dan menerapkan matematika dalam 

konteks di luar matematika. 

2. Disposisi Matematis 

Disposisi matematis merupakan sikap dan 

kecenderungan positif siswa terhadap pembelajaran 

matematika yang mencakup rasa ingin tahu, keuletan, 

kepercayaan diri, dan penghargaan terhadap nilai 

matematika. Indikator disposisi matematis mengacu 

pada NCTM (2000: 78), yaitu:  

a. Kepercayaan diri (self-confidence), 

b. Fleksibilitas dalam berpikir, 

c. Ketekunan (perseverance),  

d. Rasa ingin tahu dan minat, 

e. Kemampuan merefleksi proses berpikir, 

f. Apresiasi terhadap nilai matematika, 

g. Kecenderungan untuk memonitor diri sendiri.  
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3. Siswa dengan Gangguan Penglihatan 

Siswa dengan gangguan penglihatan adalah 

siswa yang mengalami hambatan dalam fungsi 

penglihatan baik total (totally blind) maupun sebagian 

(low vision), sehingga membutuhkan penyesuaian 

metode, media, dan lingkungan belajar agar dapat 

mengakses pembelajaran matematika secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan 

koneksi matematis dan disposisi matematis siswa 

dengan gangguan penglihatan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengan 

Gangguan Penglihatan 

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan 

koneksi matematis siswa dengan gangguan 

penglihatan menunjukkan variasi karakteristik 

yang beragam dalam mengidentifikasi hubungan 

antar konsep, rumus, atau operasi matematika 

yang serupa. Dua siswa dengan gangguan 

penglihatan mampu menyelaraskan hubungan 

matematis secara runtut dan menunjukkan 

fleksibilitas tinggi dalam memandang soal dari 

berbagai sudut pandang. Di sisi lain, dua orang 

siswa dengan gangguan penglihatan cenderung 

baru mengenali hubungan konsep saat 

berhadapan langsung dengan tugas di kelas. 

Sementara itu, dua sisanya belum memahami 

berada pada respons tingkat rendah yang 
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ditandai dengan kesulitan akibat jeterbatasan 

visual.  

Pemahaman siswa terhadap struktur 

makro matematika yaitu bagaimana materi 

prasyarat bertransisi dan membangun materi 

baru sangat dipengaruhi oleh pengelolaan diri 

dan orientasi belajar mereka. Dua siswa 

menunjukkan kemampuan menggabungkan 

materi yang telah dipelajari sebelumnya secara 

runtut untuk membangun pemahaman pada 

materi baru. Siswa mampu melihat matematika 

sebagai satu kesatuan ilmu yang terstruktur 

sebagai alat pemantik pola pikir. Sementara itu, 

dua siswa lainnya mampu menemukan jawaban 

akhir dari pengembangan materi baru, namun 

proses pengerjaannya bergantung pada arahan 

dan bantuan guru. Sedangkan dua siswa sisanya 

mengalami kegagalan yang memutus alur proses 

pengerjaan soal sehingga setiap kali menerima 

materi baru, siswa harus mulai belajar dari nol 

kembali.  

Pada aspek aplikasi kontekstual, dua 

orang siswa memiliki kemampuan matematis 

yang kuat untuk mengenal dan menerapkan 

konteks diluar matematika menjadi solusi 
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matematis, bahkan mampu mengkoneksikan 

materi geometri ke dalam konteks nyata. Dua 

siswa lainnya mampu mengikuti alur 

pembelajaran matematika, namun cakupan 

penerapan konteks di luar matematika mereka 

terkendala tidaktelitian atau ketergantungan pada 

alat bantu. Sedangkan dua siswa sisanya 

mengalami kegagalan total dalam mengenal dan 

menerapkan konteks di luar matematika ke 

dalam konteks nyata dengan tepat. 

2. Disposisi Matematis Siswa dengan Gangguan 

Penglihatan 

Tingkat kepercayaan diri siswa dengan 

gangguan penglihatan dalam menyelesaikan 

masalah matematika terbagi menjadi dua 

kelompok. Tiga dari enam siswa dengan 

gangguan penglihatan memiliki kesiapan mental, 

ketenangan, dan sikap optimis yang kokoh serta 

stabil karena didasari oleh kemampuan berpikir 

logis yang kuat atau adanya penguatan dari 

bimbingan belajar eksternal. ementara itu, tiga 

siswa sisanya berada pada kelompok 

kepercayaan diri rendah dan pasrah. 

Karakteristik kelompok ini didominasi oleh rasa 

pasrah, rendah diri, kecemasan akademik yang 
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tinggi, serta keraguan besar yang membuat 

mereka sangat bergantung pada keputusan atau 

instruksi langsung dari guru.  

Keterbukaan siswa terhadap berbagai 

strategi penyelesaian masalah juga menunjukkan 

variasi karakteristik perilaku yang beragam. 

Mayoritas subjek, yaitu empat dari enam siswa 

dengan gangguan penglihatan, masuk ke dalam 

kelompok tangguh, fleksibel, dan adaptif. 

Mereka menunjukkan inisiatif mandiri, sikap 

tidak mudah menyerah, serta keterbukaan 

terhadap variasi metode untuk memandang satu 

persoalan geometri lingkaran dari berbagai 

perspektif secara mandiri. Sebaliknya, dua siswa 

lainnya berada pada kelompok kaku dan 

dependen. Karakteristik berpikir mereka 

cenderung kaku karena memiliki ketergantungan 

yang kuat pada satu pola saja, mudah cemas atau 

pasrah, dan mengalami kesulitan untuk 

beradaptasi ketika menemui jalan buntu pada 

materi yang tidak disukai, atau justru terlalu 

menyukai jalan pintas demi efisiensi waktu tanpa 

memedulikan konsep lain. 

Ketekunan siswa saat dihadapkan pada 

persoalan matematika yang rumit dipengaruhi 
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oleh kejelasan target belajar mereka. Tiga dari 

enam siswa dengan gangguan penglihatan 

dikategorikan ke dalam kelompok ketekunan 

tinggi dan stamina berpikir yang stabil. 

Kelompok ini memiliki dorongan internal yang 

kuat serta fokus yang stabil untuk menyelesaikan 

hambatan kognitif dari awal hingga akhir proses 

pengerjaan. Di sisi lain, dua orang siswa berada 

pada kelompok ketekunan kondisional. 

Ketekunan mereka sangat bergantung pada 

perubahan suasana hati, sehingga performanya 

menjadi selektif dan menunjukkan toleransi yang 

rendah terhadap hambatan kognitif dengan 

cenderung cepat menyerah jika soal dirasa 

terlalu panjang. Sedangkan satu siswa sisanya 

berada pada kelompok ketekunan rendah dan 

cepat pasrah, di mana ia secara terbuka bersikap 

pasif dan langsung melewatkan tugas-tugas sulit 

karena kehilangan gambaran keilmuan 

matematika yang utuh. 

Semangat eksplorasi matematika di luar 

jam sekolah membagi subjek menjadi tiga 

perilaku yang kontras. Dua orang siswa memiliki 

motivasi kuat, minat yang mendalam, dan jiwa 

eksploratif yang tinggi yang ditandai dengan 
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anggapan bahwa matematika adalah alat 

perangsang pola pikir, sehingga mereka aktif 

memanfaatkan media atau konten digital untuk 

menguji kemampuan mandiri. Sementara itu, 

tiga orang siswa berada pada kelompok yang 

sebenarnya tertarik pada variasi metode baru 

atau memiliki inisiatif belajar, namun 

penerapannya pasif dan minatnya cenderung 

selektif atau menolak metode baru yang dinilai 

menyulitkan. Sedangkan satu siswa sisanya 

berada pada kelompok pasif dan berada di zona 

aman, di mana ia menunjukkan minat yang 

sangat rendah dan secara terbuka menyatakan 

tidak memiliki minat sama sekali terhadap 

matematika di luar aspek ekonomi praktis 

sederhana.  

Kebiasaan meninjau ulang alur penalaran 

matematika belum menyeluruh. Dua orang siswa 

secara konsisten mampu meninjau ulang alur 

berpikir mereka, menguraikan alasan logis di 

balik strateginya, serta mengevaluasi keefektifan 

metode belajar dan kesalahan secara mandiri. Di 

sisi lain, tiga orang siswa berada pada kelompok 

berorientasi hasil akhir. Kelompok ini cenderung 

mengabaikan tahap pemeriksaan ulang alur 
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berpikir dan bersikap abai terhadap proses 

pengerjaan asalkan hasil akhir atau skor akhir 

tugas sekolah dinyatakan selesai. Sedangkan satu 

siswa sisanya terpuruk pada kelompok pasif dan 

minim kontrol diri, di mana kemampuan refleksi 

kognitifnya sangat lemah karena evaluasi 

kesalahan baru terjadi setelah ada teguran atau 

koreksi langsung dari guru di kelas. 

Indikator apresiasi terhadap nilai 

matematika menjadi aspek afektif yang paling 

positif dan konsisten di antara seluruh subjek. 

Tiga dari enam siswa dengan gangguan 

penglihatan dikategorikan ke dalam kelompok 

apresiasi tinggi dan berorientasi kehidupan 

nyata. Mereka menyadari kegunaan nyata 

matematika dalam keseharian, namun cakupan 

pandangannya secara terbatas didominasi oleh 

aspek ekonomi hitung dasar seperti transaksi 

perdagangan dan modal kemandirian finansial. 

Sementara itu, dua orang siswa masuk ke dalam 

kelompok apresiasi tinggi dan berorientasi pola 

pikir atau logika. Mereka memiliki tingkat 

apresiasi yang lebih luas karena memandang 

matematika sebagai ilmu penting yang melatih 

logika berpikir secara abstrak serta mampu 
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melompat untuk mengoneksikan materi geometri 

fisik ke dalam konteks dunia nyata. Sedangkan 

satu siswa sisanya berada pada kelompok 

apresiasi rendah dan kurang relevan, karena ia 

merasa biasa saja dan kesulitan melihat manfaat 

langsung dari objek matematika di lingkungan 

sekitarnya. 

Lain halnya dengan memonitor diri 

sendiri, self monitoring merupakan hambatan 

terbesar bagi mayoritas siswa dengan gangguan 

penglihatan. Hanya satu dari enam siswa dengan 

gangguan penglihatan yang menempati 

kelompok kesadaran internal tinggi dan 

manajemen belajar mandiri. Siswa ini terbukti 

memiliki target belajar yang jelas, inisiatif 

evaluasi mandiri yang terstruktur, serta mampu 

memonitor status perkembangan kemampuan 

pribadinya secara aktif. Sementara itu, tiga orang 

siswa berada pada kelompok sadar kemampuan 

namun lemah manajemen belajar. Mereka 

memiliki kontrol internal yang baik untuk 

mengetahui tingkat pemahaman sendiri di kelas, 

namun manajemen monitoringnya masih 

tergolong longgar karena tidak memiliki jadwal 

belajar rutin. Sedangkan dua siswa sisanya 
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berada pada kelompok pasif, dependen, dan 

menghindari risiko. Kelompok ini memiliki 

kemandirian belajar yang sangat lemah, belajar 

tanpa perencanaan, tidak menetapkan target 

penguasaan, serta cenderung belajar seadanya 

akibat pemahaman materi yang terfragmentasi 

akibat keterbatasan akses visual.  

3. Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi 

dan Disposisi Matematis Siswa dengan Gangguan 

Penglihatan 

Kemampuan koneksi matematis terbukti 

memegang peranan penting bagi siswa dengan 

gangguan penglihatan. Kemampuan untuk 

mengaitkan konsep matematika yang abstrak 

dengan realita kehidupan sehari-hari secara 

langsung berdampak positif terhadap 

peningkatan disposisi matematis siswa, yang 

ditandai dengan tumbuhnya minat, motivasi, 

kemandirian belajar, dan keaktifan di dalam 

kelas. Siswa dengan gangguan penglihatan di 

kelas inklusi menunjukkan profil disposisi 

matematis yang beragam. Sebagian siswa telah 

memiliki landasan matematis yang kuat sehingga 

hanya memerlukan stimulasi ringan, sementara 

siswa lainnya memerlukan pendekatan yang 
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lebih intensif dan rentan terhadap distraksi 

lingkungan belajar, meskipun secara umum 

menunjukkan progres yang positif. Guru berhasil 

memfasilitasi koneksi matematis dengan beralih 

dari pengajaran prosedural ke arah pembelajaran 

berdiferensiasi. Penggunaan media taktil hasil 

modifikasi dari benda-benda keseharian terbukti 

sangat efektif dalam memvisualisasikan materi 

bagi indra peraba. Hambatan terbesar dalam 

pembelajaran matematika inklusi adalah 

keterbatasan media peraga yang siap pakai. Hal 

ini menuntut usaha dan kreativitas ekstra dari 

pihak guru untuk merancang dan membuat 

media visualisasi secara mandiri pada setiap 

pergantian topik materi pokok. 

Sebagai bagian akhir dari temuan 

deskriptif, penelitian ini mengungkap sebuah 

harapan dan rekomendasi guna meningkatkan 

kemampuan koneksi serta disposisi matematis 

siswa dengan gangguan penglihatan. Langkah 

yang perlu didorong adalah perancangan, 

produksi, hingga pematenan media pembelajaran 

matematika inklusi yang terstandarisasi secara 

nasional. Guna mengatasi keterbatasan finansial 

sekolah, pengadaan alat bantu standar ini 
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idealnya diintegrasikan ke dalam skema program 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

perusahaan mitra atau diproduksi secara massal 

oleh laboratorium di perguruan tinggi. 

Ketersediaan fasilitas taktil yang mapan dan siap 

pakai ini diyakini mampu memangkas beban 

kerja operasional guru secara signifikan, 

sehingga mereka tidak lagi terkuras energi dan 

waktunya untuk merakit media pembelajaran 

adaptif secara manual dan seadanya. Dengan 

terpangkasnya beban administratif dan 

operasional tersebut, guru matematika di kelas 

inklusi dapat mengalihkan fokus energi 

kognitifnya secara utuh untuk merancang desain 

instruksional khusus yang menargetkan 

peningkatan masing-masing variabel secara 

terarah. Pada aspek kemampuan koneksi 

matematis, guru dapat berfokus menyusun 

strategi bantuan bertahap lisan dan rabaan guna 

melatih kemampuan siswa, membantu mereka 

mengabstraksikan objek spasial secara akurat, 

serta memperdalam kepekaan kognitif terhadap 

transisi struktur makro matematika. Sementara 

itu, pada disposisi matematis, guru akan 

memiliki ruang dan waktu yang lebih leluasa 
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untuk melakukan upaya membangun ketahanan 

mental, melatih kemandirian dalam memantau 

belajar mandiri, memicu rasa ingin tahu melalui 

eksplorasi media audio-digital, serta mereduksi 

kecemasan akademik yang kerap dialami oleh 

siswa dengan ganggun penglihatan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dijabarkan, maka penulis memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 

Diharapkan dapat menjalin kolaborasi 

berkelanjutan untuk merancang dan 

memproduksi media pembelajaran matematika 

khusus inklusi. Produk-produk ini sangat 

dibutuhkan untuk memfasilitasi pembelajaran 

matematika siswa dengan gangguan penglihatan. 

2. Bagi Pemerintah atau Pemangku Kebijakan 

Disarankan untuk memberikan dukungan 

berupa program pengadaan fasilitas dan 

pendistribusian media pembelajaran inklusi ke 

sekolah-sekolah penyelenggara, baik melalui 

dana bantuan pemerintah maupun optimalisasi 

program Corporate Social Responsibility (CSR). 
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4. Bagi Guru  

Disarankan untuk terus mempertahankan 

inovasi pembelajaran berbasis proyek 

kontekstual. Guru juga dapat mulai 

mendokumentasikan setiap media taktil yang 

dibuat sendiri agar dapat dijadikan modul atau 

referensi bagi guru inklusi lainnya di masa 

mendatang. Guru juga perlu meningkatkan 

intensitas interaksi individual dengan siswa 

dengan gangguan penglihatan, misalnya dengan 

bantuan alat mengajar atau dengan guru 

pendamping khusus dan/atau teman sebaya.  

5. Bagi Sekolah  

Sekolah perlu memfasilitasi penyediaan 

media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dengan gangguan 

penglihatan, seperti video dengan subtitle atau 

animasi konsep.  

6. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk kajian lanjutan dengan jumlah 

subjek yang lebih banyak, atau menambahkan 

variabel lain seperti melakukan kajian 

eksperimental mengenai efektivitas 

pengembangan suatu produk media 
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pembelajaran taktil tertentu terhadap hasil 

belajar dan disposisi matematis siswa 

berkebutuhan khusus. 
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